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RINGKASAN

Fajar Anshori, K2D 000 287. Inventarisas Cetacea Di Perairan Taman Nasional
Komodo, Flores, Nusa Tenggara Timur.
(Pembimbing : Esti Rudiana)

Cetacea merupakan salah satu ordo dari jenis mammalia laut yang ada.
Perairan Indonesia merupakan rute migrasi cetacea yang menandakan
produktivitas perairan yang masih tinggi.

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk mengetahui jenis-
jenis mammalia laut yang melintas atau menghuni perairan Taman Nasional
Komodo terutama dari ordo cetacea.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15-20 April 2003 di wilayah perairan
Taman Nasional Komodo, Flores, Nusa Tenggara Timur. Metode yang digunakan
yaitu metode deskriptif. Pengamatan objek digunakan metode line transek
sampling. Adapun pengamatan di atas kapal yang dilakukan dengan model Dual
Platform (dua dek), pengamat melakukan pengamatan di dek bawah dan atas
dengan menggunakan metode Hammond et al. (2002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pengamatan di wilayah
perairan Taman Nasiona Komodo ditemukan 7 spesies cetacea. Cetacea yang
ditemukan dan berhasil diidentifikasi adalah : famili Delphinidae ditemukan 5
spesies (Tursiops truncatus, Senella attenuata, Senella longirostris, Grampus
griseus, Pseudorca crassidens), famili Physeteridae 1 spesies (Physeter
macrocephalus), dan famili Kogiidae 1 spesies (Kogia simus).

Kata Kunci : cetacea, inventarisasi, Taman Nasional Komodo
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Taman Nasional Komodo merupakan kawasan cagar biosfer yang
ditetapkan pada tanggal 6 Maret 1980 dan oleh UNESCO sebagai warisan alam
dunia (world heritage site). Luas area Taman Nasional Komodo sekitar 173.300
ha, yang terdiri dari 40.728 ha daratan dan 132.572 halautan, terletak antara pulau
Sumba dan Flores. Taman Nasional Komodo memiliki 3 pulau besar, P. Komodo,
P. Rinca, dan P. Padar serta pulau-pulau kecil yang lain. Hampir keseluruhan
daratan yang ada di Taman Nasiona Komodo memiliki topografi yang
bergelombang dan berbukit-bukit serta beriklim kering (Booklet Taman Nasional
Komodo, 2002).

Dibalik kesemuanya itu Taman Nasiona Komodo memiliki
keanekaragaman hayati yang tak terhitung jumlahnyabaik itu yang berada di darat
maupun dikawasan perairannya. Di perairan Taman Nasiona Komodo telah
teridentifikasi 253 jenis karang scleractinian, 70 jenis spong, lebih dari 900 jenis
ikan dan juga beberapa jenis rumput laut, penyu serta mammalia laut (TNC,
1997). Letak geografis Taman Nasional Komodo yang berada dikawasan asia
tenggara memiliki iklim tropis yang menjadikannya sebagai daerah lintasan
distribusi dan hunian bagi mammalia laut (cetacea).

Setidaknya terdapat sekitar 15 spesies lumba-lumba dan paus yang sudah
teridentifikas di perairan Taman Nasional Komodo. Cetacea sebagai mahkluk

hidup yang sensitif terhadap keadaan lingkungan sekitar menyebabkan hewan ini



terancam kelangsungan hidupnya oleh keberadaan kegiatan seperti penangkapan
ikan yang tidak ramah lingkungan maupun lalulintas pelayaran yang ada di
wilayah perairan Taman Nasional Komodo. Keadaan tersebut mempengaruhi
kehidupan cetacea itu sendiri, baik itu pengaruh terhadap ekologi, mobilitas,
kesehatan serta kerentanan terhadap bahan kimia serta gangguan akustik seperti
suara mesin kapal. Taman Nasiona Komodo sebaga kawasan konservas
mengumpulkan segala informasi tentang cetacean dan memasukkan sebagai biota
yang dilindungi (TNC, 1997).

Wilayah perairan Taman Nasional Komodo memiliki laut-laut yang dalam
dan sempit, menghubungkan Samudera Hindia dengan Samudera Pasifik sehingga
berfungsi sebagai jalur migrass mammalia laut. Hampir setiap tahunnya perairan
Taman Nasional Komodo dilewati bahkan dihuni oleh berbagal spesies dari
mammalia laut tersebut. Dikarenakan sumber daya manusia yang terbatas

sehingga belum banyak dipelgjari.

1.2. Pendekatan M asalah

Geografi Taman Nasional Komodo yang terletak di wilayah Indo-Pasifik
dan beriklim tropis memiliki keanekaragaman hayati laut yang tinggi. Perairan
Taman Nasional Komodo sebagai koridor rute migrass mammalia laut dari
Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia atau sebaliknya, dan juga sebagai
tempat tinggal cetacea (Kahn, 2001).

Sgjak lama Taman Nasional Komodo dikenal sebagai area penangkapan
paus dan lumbalumba, tetapi masih sedikit sekali penelitian serta informasi

tentang mammalia laut tersebut.



1.3. Tujuan Penedlitian
Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk mengetahui jenis-
jenis mammalia laut yang melintas atau menghuni perairan Taman Nasional

K omodo terutama dari ordo cetacea

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari Praktek Kerja Lapangan ini diharapkan berguna sebagai studi
awal tentang keberadaan beberapa spesies cetacea yang ada di Taman Nasional
Komodo. Dalam jangka panjangnya dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk

diadakannya program monitoring terhadap keberadaan cetacea.
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Suara dengan frekuensi rendah digunakan hewan yang berekolokas untuk
menempatkan dirinya dalam badan air sesua dengan benda-benda yang ada di
sekitarnya. Namun suara dengan frekuensi rendah tidak memberikan informasi
mengenai bentuk benda itu. Untuk mendapatkan informasi ini, diperlukan suara
dengan frekuens lebih tinggi yang memantul dari benda dan memberikan
perincian lebih lanjut. Oleh karena itu, kebanyakan hewan laut yang mempunyai
kemampuan ekolokasi yang berkembang dengan bak juga mempunyai
kemampuan mengubah frekuensi suara yang dihasilkan (Nybakken, 1992).

Ekolokas berkembang paling baik pada paus bergigi. Hewan-hewan ini
memiliki modifikasi morfologi yang rumit pada sistem kepala dan pernapasan
yang membuatnya mampu mengirim dan menerima gelombang suara yang
bervarias pada kisaran frekuensi yang luas (Nybakken, 1992).

Paus bergigi mempunyai dahi bulat dan menonjol yang aneh. Behubungan
dengan hal ini, terdapat lubang nasal eksternal atau lubang udara dibagian
punggung. Di bagian dalam, satu seri kantung udara yang kompleks berhubungan
dengan saluran nasal mulai dari lubang udara sampai ke paru-paru. Dahi yang
bulat disebabkan oleh satu struktur besar yang berisi lemak terletak disebelah
dalam yang dinamakan melon. Organ berlemak ini berkembang baik pada Paus
Sperma, dan dinamakan organ spermaseti, dan besarnya sekitar 40 % dari seluruh
panjang hewan (Nybakken, 1992).

Walaupun kita tidak mengerti sepenuhnya bagaimana sistem rumit ini
digunakan dalam menerima dan menghasilkan suara, tetapi cukup dimengerti
bagaimana aat ini berfungsi. Suara dihasilkan oleh paus bergigi melalui

pergerakan udara yang melewati seluruh nasal dan kantung udara yang



20

berhubungan. Pergerakan udara dapat terjadi melalui pernapasan di udara, tetapi
suara juga ditimbulkan dengan mengalirkan kembali udara internal ketika sedang
menyelam. Otot-otot khusus pada saluran nasal dan kantung udara membuat
saluran ini dapat berubah-ubah bentuk dan volumenya sehingga dapat mengubah
frekuensi suara. Melon yang berlemak agaknya digunakan sebagai lensa akustik
untuk memfokus, sehingga hewan ini dapat mengenali benda dengan suara yang
berfrekuensi tinggi. Pembidikan juga didukung oleh tulang-tulang pada tengkorak
yang berbentuk khas pada paus begigi ini. Penerimaan gelombang yang terpantul
berpusat pada tulang dan lemak yang terletak di rahang bawah dan di telinga
dalam. Berbeda dengan kebanyakan mammalia yang telinga dalamnya terletak
pada tulang yang menempel di tengkorak, pada paus begigi telinga dalamnya
menempel dengan longgar di tengkorak oleh sendi dan dilengkapi dengan rongga-
rongga khusus beris udara dan lemak (Nybakken, 1992).

Jadi modifikas morfologi yang rumit di bagian kepala paus bergigi
terutama untuk menghasilkan dan menerima frekuensi suara dalam kisaran yang
luas, dan sebaliknya mampu membuat hewan itu mampu berenang tanpa terbentur
oleh sesuatu dan mencari organisme makanan yang potensial. Paus bergigi juga
memilki otak yang relatif sangat besar dibandingan dengan ukuran tubuhnya. Otak
ini menduduki urutan kedua setelah manusia dalam perkembangan bagian
serebral. Tampaknya otak yang besar ini penting untuk mengolah secara tepat

informasi akustik yang diterima (Nybakken, 1992).
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Tabel 1. Vokalisas pada cetacea Porter, (2003)
Spesies Vokalisasi

Physeter macrocephalus 0.1-30 kHz

Pseudorca crassidens 4-9.5 kHz
Senellalongirostris 1-22.5kHz

Stenella attenuata 3.1-21.4 kHz

Tursiops truncates 0.8-24 kHz

Grampus griseus 0.1-8 kHz

2.7. Tingkah Laku

Sangat sedikit sekali kita dapat mengetahui tingkah laku cetacea, karena
hewan ini lebih banyak berada didalam air. Tidak jarang kita sering melihat
tingkah laku paus dan lumba-lumba di permukaan air (Ayers, 2001).
Ada beberapa bentuk tingkah laku yang sering diperlihatkan oleh cetacea di atas
permukaan air, diantaranya,
Breaching

Tingkah laku ini terjadi ketika lumba-lumba atau paus meloncat keluar

dari air dan menjatuhkan dirinya keatas permukaan air (Ayers, 2001).

Gambar 9. Breaching paus (Ayers, 2001)
Menurut Carwardine (1995), dalam kebiasaan melakukan breaching ini,

cetacea seringkali menjatuhkan dirinya dengan posisi kepala terlebih dahulu.
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Breching dilakukan sebagai salah satu tingkah laku cetacea digunakan untuk
menghilangkan parasit yang menempel di tubuh mereka, selain itu juga dilakukan
untuk menggiring ikan sewaktu mereka makan dan juga sebagai salah satu bentuk
komunikasi.
Bowriding

Perahu menciptakan ombak bertekanan kuat ketika perahu bergerak maju.
Cetaceans berukuran kecil, terutama lumbalumba, sering berenang di dalam
gelombang pada bagian haluan dari kapal yang sedang melgju. Lumba-lumba juga
kadang melakukan" bowride" di dalam ombak yang besar yang diciptakan oleh
ikan paus yang berukuran lebih besar. Barangkali penjelasan yang terbaik untuk
perilaku ini adalah bahwa cetacean sedang bermain hanya untuk kesenangan

(Ayers, 2001).
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Gambar 10. Bowriding lumba-lumba (Ayers, 2001)

Spyhopping

Tingkah laku ini sering dilakukan oleh paus, dengan memunculkan dirinya
secara tegak lurus dengan perlahan kepermukaan air, sampai mata hewan ini
berada dipermukaan air seluruhnya. Setelah beberapa saat paus tenggelam
kembali, sampai saat ini belum diketahui dengan pasti mengapa paus melakukan
salah satu tingkah laku tersebut, tetapi dimungkinkan paus melakukan hal tersebut

untuk melihat keadaan sekitarnya (Ayers, 2001).
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(Ayers, 2001)
Lobtailing

Cetacea sewaktu sedang diamati sering kali melakukan hal ini, mereka
mengangkat ekornya (fluke) keatas permukaan air dan menjatuhkannya keras-
keras diatas permukaan air laut. Hal ini menunjukkan akan adanya agresi terhadap

musuh atau yang lain (Ayers, 2001).

Gambar 12. Lobtailing paus (Ayers, 2001)
Logging
Tingkah laku ini dilakukan sewaktu paus atau lumba-lumba beristirahat di
permukaan air tanpa melakukan pergerakan. Keadaan diam ini menggambarkan
seperti kayu gelondongan (log) yang mengapung. Jenis paus sperma sering
melakukan hal ini. Cetacea melakukan hal tersebut guna beristirahat setelah

melakukan penyelaman yang dalam dan lama (Ayers, 2001).

Gambar 13. paus sedang melakukan logging (Ayers, 2001)
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